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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

asalah pengangguran di Indonesia merupakan hal yang

patkan“perhatian. Berdasar ang diperoleh dari Badan Pusat

n
)G

Statistik (BPS) pada bulan November 2 gkat pengangguran di Indonesia

sendiri sudah mencapai angka 9,1 juta orang ylang menyebar dari berbagai provinsi

dan kabupaten-kabupaten.besar alah satunya.adalah Kabupaten

diIndonesis

arawang yang Kita den mengalami
enaikan terhadap tingk gan S : ya.‘Hal tersebut dapat
d \u an dengan adan i 5 ngan terkait Tingkat
Pen -\tg aWa hun 2020

sampai de

’N Jumlah Pengangguran

20 107.723

2021

2022

Hasil tabel diatas menunjukkan bahwa Kabupaten Karawang selalu
mengalami kenaikan pada tingkat pengangguran setiap tahunnya, terhitung dari

tahun 2020 sampai dengan 2022. Meskipun dijuluki sebagai kota industry, serta



banyaknya perusahaan-perusahaan besar yang berdiri di Kabupaten Karawang,
tidak menutup kemungkinan adanya permasalahan terkait tingginya tingkat

pengangguran di kabupaten tersebut.

BPS (Badan Pusat Statistik) yang mengacu pada ILO

Organization), pengangguran didefinisikan sebagai orang

ang berada dalam usia kerja yang.beru tahun lebih, tidak bekerja, tetapi

aktif mencari pekerjaan. Berdasarkan data yang diperoleh dari BPS dimana tingkat

pengangguran berdasarkan usia yang mendofminasi tingginya nilai pengangguran di

abupaten Karawang a 15-24 tahun

gan total presentase n bahwa usia

awal yaitu deng bil berdasarkan teori

dibuktikankdengan adanya data survey Tamage@®™ yang dilakukan peneliti kepada
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diperoleh dari 52"respo 5,1% diantaranya merupakan masyarakat dengan

masyarakat Kabupe

rentang usia 18-25 tahun:

Menurut Santrock (dala ia, 20 sa,. dJewasa awal _merftpakan
peralihan dari masa remaja menuju masa dewa Agan rentang usia 18-28fahun,
yang ditandai dengan berbagai kegiatan yang bersifat eksperimen dan ekplorasi.
Artinya pada masa tersebut kita diharuskan untuk dapat menyesuaikan diri terhadap
segala sesuatu yang belum pernah atau terasa asing semasa kita remaja. Menurut

Hurlock (dalam Putri, 2019) penyesuain diri pada periode ini adalah suatu masa

yang dapat terbilang sulit, karena pada usia ini mereka diharapkan untuk mampu



melakukan penyesuain diri secara mandiri, karena di masa dewasa awal ini individu
akan menghadapi suatu peran dan tanggung jawab yang lebih besar dari
sebelumnya. Menurut Hurlock (dalam Putri, 2019) Individu yang berada pada usia

dewasa awal diharapkan mampu menjalankan peran baru, salah satunya adalah

10ai pencari nafkah. Maka«dari itu indivigu pada masa ini diharapkan mampu
Uk menyesuaikan diri padaspala hidup ara mandiri tanpa ketergantungan

orang lain, salah satunya dalam hal ekonomi. Hal tersebut tentunya menjadi

permasalahan baru yang harus dihadapi olgh

arnya angka pengang
edangkan untuk

usia sek

erutama pada usia dewasa-awal, melihat-tingginya
pa at
ah
[ESEeD

na

al tersebut sesuai dengad an dari BPS yang menyatakan
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psudah tidak sekolah, sedangkan penduduk yang

bahwa pend

usia kerja yang 1

termasuk bukan angkatan kerja“adalah penduduk dengan usia kerja yang masih
sekolah. Tingginya persentasi pefgangguranidisKabupaten Karawang tepatnya
pada masyarakat yang berada pada masa a awal sangatlah™di sayangkan,
mengingat pentingnya masa tersebut karena merupaka a~peralihan dari
berbagai ketergantungan yang kita alami semasa remaja terutama dari segi

ekonomi, untuk menjadi individu yang lebih mandiri.

Berdasarkan hasil survey lapangan yang dilakukan oleh peneliti terhadap 52

reponden, terdapat 78,8% diantaranya mengaku mengalami adanya dampak yang



negatif saat mengalami kondisi menganggur atau kesulitan dalam mendapatkan
pekerjaan. Menurut Beck (dalam Ikawati, 2019) dampak psikis dari pengangguran
yaitu dapat membuat seseorang memiliki konsep yang negatif tentang dirinya,

kehilangan nafsu makan, sukar tidur, dan dapat menarik diri dari lingkungan

alnya. Artinya seorang penagangguran dapat mengalami kondisi yang kurang

secara psikologis dibandingkan den g yang bekerja. Hal tersebut juga

sesuai dengan hasil penelitian Karjuniawati (2019) bahwa dampak psikologis bagi

{

individu yang menganggur dapat berdampg

negatif terhadap keadaan dirinya,

ataupun lingkungan soﬁyan da =i
ganggur tersebut m t individu

i}. menghadapi ko i p

\. gakibatkan i

an pekerjaan-me atka

ampak dari

rta putus asa
rena tidak kunjung
kan dan juga
takut |

pannya tidak akan be pang. Jika hal tersebut terus

menerus terjadi kKa dK ArR AW#]NEGM tidak dapat
memvisualisasikanwmasasdepannya dengan baik untuk kelangsungan hidupnya
maupun keluarganya. a dariyitu upaya untuk menghadapi kondisi tersebt,
individu harus mampu untuk™Bangkit k i_dari keterpurukan yang dialagainya
agar dapat kembali melanjutkan hidupiseielah meng ang herat.
Kemampuan untuk dapat mengatasi keterpuruka g dapat

diperoleh jika seseorang memiliki kemampuan resiliensi (Istigamah & Ismail,

2021).

Grotberg (dalam Hendriani, 2018) mendefinisikan Resiliensi sebagai

kemampuan seseorang untuk dapat bertahan dan beradaptasi, serta merupakan



suatu kapasitas manusia dalam menghadapi dan memecahkan suatu masalah setelah
mengalami masa sulit atau kesengsaraan dalam kehidupannya. Resiliensi dianggap
sebagai kekuatan dasar dan telah menjadi pondasi dari berbagai karakter positif

pada individu tersebut (Hendriani, 2018). Secara umum resiliensi dapat ditandai

gan beberapa karakteristik diantaranya: Kemampuan untuk menghadapi

sulitan, ketahanan dalam Mmenghadapi St ataupun bangkit dari trauma yang

dialami, Luthur (dalam Hendriani, 2018). Resiliensi merupakan suatu konstruk

/

psikologi yang dapat menggambarkan bagaiffjiana suatu individu dapat keluar dari

ekanan untuk menjadi individu yang:

Menurut Missasi ati : ap ilien terhadap

pndisi karena berb

gan adanya dukungan

SOSIe afi B sebagai

kenyame atian, rasa hormat, darme gan yang dirasakan oleh individu
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(dalam Syafitri, 2C menjelaskan bahwa dukungan sosial terdiri dari suatu

atas peneri

informasi atau nasihat da

non-verbal, bantuan nyata, atau tmdan
yang diberikan atau diperoleh i ke p.sosial yang dapat memberikan
Oad mem aSi

manfaat atau efek emosional kepada pe 1anya sehingga

mereka untuk tetap semangat menjalani kehidupannya. Sefa asil survey
lapangan juga membuktikan sebanyak 80,8% dari 52 responden mengaku

memerlukan adanya dukungan sosial dari orang-orang terdekat. Dukungan sosial

pada umumnya menggambarkan peranan yang dapat ditimbulkan oleh orang lain



yang sangat berarti, seperti kedua orang tua, anggota keluarga, teman, ataupun

rekan Kkerja.

Maka dari itu adanya suatu dukungan sosial yang diterima oleh para

pengangguimeistsia dewasa awal dalam mengatasi permasalahannya, dapat

nemper imtingkat kemampuan resilignsi individu tersebut. Hal tersebut

dukung berdasarkan penelitian‘yang dil oleh Alvina (2016) yaitu terdapat
pengaruh dukungan sosial terhadap resiliensi dengan hasil analisis yang diperoleh

menunjukkan bahwa dukungan sosial terfladap resiliensi memiliki hasil yang

gnifikan sebesar 66, lain diluar

elitian. Hal tersebut lakukan oleh
faksana (2019) yang

du

diterimatmakasemakin tinggi resilien Knya jika dukungan sosial yang
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Berdasarka omenaidan permasalahan yang telah dijelaskan diatas maka

yang positif antara

diterima rend

peneliti tertarik untuk mela a.penelitian mengenai pengaruh dukunga
sosial terhadap resiliensi pengangguran, pada™t gawasa awal di__Kabupaten

Karawang.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian
ini adalah apakah ada pengaruh dukungan sosial terhadap resiliensi pengangguran

pada usia dewasa awal di Kabupaten Karawang.

itian

Berdasarkan rumusan masalah di aka penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui pengaruh dukungan sosial terhadﬁp resiliensi pengangguran pada usia

dewasa awal di Kabupaten Karawang.

\
enell |a . apa ‘ pberikapaaf@®as! 0an kontribusi
secare dari sug aRdad ' i 3 N gan sosial dan
pengaruht e 3! résiliensk | 3 A ul usia dewasa

awal. Selain it L hasiBpenelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu

Manfaat penelitia

aat Teoritis

referensi bagi pengembangan | ikologi.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pengangguran Pada Usia Dewasa AWe
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan, dan
pemahaman kepada masayarakat dengan usia dewasa awal di Karawang yang

berada dalam kondisi belum bekerja atau menganggur bahwa dengan adanya



dukungan sosial dapat membantu mereka dalam menghadapi permasalahan
tersebut.
b. Bagi Lingkungan Sosial

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagi

eluruh masyarakat, terkait pentingnya memberikan dukungan sosial kepada

g sulit agar tetap semangat dalam
menjalani kehidupannya.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya

seseorang yang berada pada kondis
njadi-bahan-referensi bagi para

i Pll penelitian

KARAWANG

Hasil penelltran-rm d|

peneliti selanjutny.

kait dukungan so



